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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Padepokan Seni Dewi Sekartaji di Kabupaten Banyuwangi berfokus pada 

peningkatan kualitas gerak tari siswa melalui latihan olah tubuh yang terstruktur. 

Latihan ini mencakup latihan kekuatan, kelenturan, keseimbangan, dan teknik 

pernapasan yang sangat penting dalam menari. Dimulai dengan pemanasan untuk 

mempersiapkan tubuh, dilanjutkan oleh latihan inti, dan ditutup dengan 

pendinginan. Materi olah tubuh memuat gerakan pokok untuk memperkuat otot-

otot utama seperti tangan, kaki, dan perut. Latihan kelenturan untuk memastikan 

gerakan yang luwes, sementara keseimbangan dan kontrol pernapasan membantu 

siswa menjaga stabilitas dalam berbagai gerakan tari, termasuk gerakan cepat dan 

lifting. Proses pembelajaran dengan metode demonstrasi, imitasi, dan drill. 

Meskipun terdapat tantangan yang dihadapi oleh pelatih dan siswa pada proses 

pembelajaran dengan adanya waktu dan kesabaran oleh pelatih, sehingga 

mendapatkan hasil sangat baik. Terbukti pada peningkatan ketubuhan dan 

kemampuan siswa dalam menari. Latihan yang konsisten tidak hanya 

meningkatkan ketangkasan gerak, tetapi juga berkontribusi pada prestasi dan 

karya tari yang dihasilkan oleh sanggar. Peningkatan ketubuhan ini memberikan 

dampak positif, memungkinkan siswa menampilkan tari kreasi baru dengan lebih 

baik dan penuh kreativitas. 

Hasil dari latihan olah tubuh pada pembelajaran tari kreasi baru di 

Padepokan Seni Dewi Sekartaji berdampak positif bagi siswa dan sanggar itu 
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sendiri, hal tersebut dapat dibuktikan siswa mampu melakukan gerak akrobatik 

seperti kayang, meroda, split, sikap lilin. Selain itu, setelah melakukan eksplorasi 

gerak siswa juga dapat menciptakan gerakan-gerakan baru sehingga sanggar dapat 

menghasilkan beberapa karya tari kreasi baru, dan beberapa karya tari yang 

dipersembahkan oleh Padepokan Seni Dewi Sekartaji berhasil menjuarai lomba 

hingga tingkat nasional. Dapat disimpulkan dengan adanya implementasi olah 

tubuh di Padepokan Seni Dewi Sekartaji kualitas gerak siswa semakin meningkat. 

Siswa mampu melakukan gerak-gerak baru yang sebelumnya belum pernah 

dicapai. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang perlu 

disampaikan kepada Padepokan Seni Dewi Sekartaji antara lain sebagai berikut. 

Saran untuk para pelatih tari secara umum, sebaiknya menerapkan materi olah 

tubuh sebelum proses pembelajaran tari berlangsung. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan, bahwa dengan diterapkannya materi olah tubuh dapat 

meningkatkan kualitas gerak tari siswa.  

  Saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mencoba  melengkapi 

pola pembelajaran yang ditemukan dalam penelitian ini. Kajian olah tubuh perlu 

lebih menekankan disiplin ilmu keolahragaan, Kesehatan, dan psikologi agar 

materi olah tubuh lebih teruaraikan secara interdisipliner.  
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